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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan manajemen risiko dalam
meminimalkan kerugian pada UMKM pedagang buah di Pasar Badung. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan lima pedagang sebagai informan utama.
Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian
ini dilakukan berdasarkan tahapan dalam manajemen risiko yang meliputi proses identifikasi,
analisis, evaluasi, dan penanganan risiko. Penelitian ini mengungkapkan terdapat tujuh jenis
risiko yang dihadapi oleh pedagang buah di Pasar Badung, yaitu risiko kerusakan buah, masalah
dalam pengelolaan persediaan, pencurian, gangguan hewan seperti tikus, persaingan usaha,
belum optimalnya pemanfaatan pemasaran digital, serta ketidakstabilan harga. Penilaian risiko
dilakukan dengan menggunakan matriks risiko yang menggabungkan tingkat kemungkinan
(likelihood) dan besarnya dampak (impact) untuk mengetahui sejauh mana risiko tersebut
berpengaruh serta seberapa sering risiko tersebut bisa terjadi. Cara pedagang menangani risiko
biasanya masih dilakukan secara seadanya dan spontan, tanpa persiapan atau perencanaan yang
matang sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa pedagang menghadapi
berbagai risiko seperti pembusukan buah, kelebihan stok, pencurian, persaingan usaha, dan
fluktuasi harga. Sebagian besar risiko tergolong sedang dan sisanya rendah. Penanganan risiko
masih bersifat sederhana dan belum sistematis. Penelitian ini menyarankan perlunya edukasi,
fasilitas penunjang, dan pemanfaatan teknologi digital guna meningkatkan efektivitas
manajemen risiko bagi pelaku UMKM di Pasar Tradisional.

Kata Kunci: Kerugian, Manajemen Risiko, UMKM

IMPLEMENTATION OF RISK MANAGEMENT TO MINIMIZE LOSS
RISKS FOR FRUIT-TRADING MSMES AT BADUNG MARKET
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ABSTRACT

This study aims to identify the implementation of risk management in minimizing losses
among fruit-selling MSMEs (Micro, Small, and Medium Enterprises) at Badung Market. This
research employs a descriptive qualitative approach with five fruit traders as the main
informants. Data were collected through in-depth interviews, direct observation, and
documentation. The data were analyzed based on the stages of risk management, which include
risk identification, analysis, evaluation, and treatment. The study reveals seven types of risks
faced by fruit traders at Badung Market: fruit spoilage, poor inventory management, theft,
disturbances from animals such as rats, business competition, suboptimal use of digital
marketing, and price instability. Risk assessment was conducted using a risk matrix that
combines the likelihood and impact levels to determine how significantly and frequently each
risk occurs. Traders typically address risks in a makeshift and spontaneous manner, without
prior preparation or structured planning. The findings show that traders commonly experience
risks such as fruit decay, overstocking, theft, competition, and price fluctuations. Most risks are
classified as moderate, while the rest are considered low. The study recommends the need for
education, supporting facilities, and the use of digital technology to improve the effectiveness
of risk management among MSMEs in traditional markets.

Keywords: Losses, Risk Management, MSMEs
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu
bagian penting bagi perekonomian Indonesia. Di mana peran UMKM tersebut
dapat membantu perekonomian masyarakat di sekitar lokasi usaha, membuka
lapangan pekerjaan, dan menjadi wadah atau sarana dalam menerapkan dan
menciptakan inovasi (Jikrillah et al., 2021) Sektor UMKM sering menghadapi
berbagai tantangan, terutama dalam hal berkelanjutan usaha akibat risiko
kerugian yang tidak dikelola dengan baik.

Risiko adalah potensi terjadinya suatu kejadian yang dapat berdampak
negatif, menghambat pencapaian tujuan atau menimbulkan kerugian pada
suatu usaha. Risiko biasanya muncul akibat adanya ketidakpastian yang
berkaitan dengan berbagai faktor seperti kondisi ekonomi maupun lingkungan.
Sehingga tidak dapat dihindari atau dihilangkan sepenuhnya. Namun, risiko
dapat dikurangi sehingga efeknya tidak semakin besar (Lawolo & Waruwu,
2022a). Faktor risiko yang dapat menyebabkan kerugian UMKM termasuk
manajemen keuangan yang kurang optimal, kurangnya pemahaman tentang
strategi usaha dan ketiadaan perencanaan. Setiap kegiatan yang dilakukan
selalu membawa risiko, baik risiko kecil maupun besar. Risiko tersebut
kemudian menimbulkan dampak tersendiri, dan risiko tersebut harus
diantisipasi seoptimal mungkin. Karena kekurangan sumber daya dan dana

pelaku usaha sering kali tidak melibatkan manajemen risiko dan manajemen



strategi saat menjalankan operasi bisnisnya. Keputusan yang diambil oleh
pelaku usaha sering kali didasarkan pada kondisi keuangan saat ini, termasuk
cara dan langkah apa yang harus diambil untuk menjalankan bisnis. Bahkan,
beberapa pelaku usaha menutup usahanya karena tidak memperhitungkan
risiko yang dapat ditimbulkan. Kondisi serupa juga dialami di berbagai lokai
usaha, termasuk di Pasar Badung.

Pasar Badung merupakan salah satu pasar tradisional terbesar di Kota
Denpasar yang menjadi pusat aktivitas ekonomi masyarakat. Di pasar ini
terdapat banyak pedagang dengan berbagai jenis dagangan, salah satunya
pedagang buah. Pedagang buah di pasar ini berperan penting dalam memenuhi
kebutuhan konsumsi masyarakat setempat. Menurut data pengelola Pasar
Badung, terdapat sekitar 152 pedagang buah yang berjualan di area pasar.
Jumlah yang cukup banyak ini menunjukkan tingginya aktivitas perdagangan
buah, sekaligus memperbesar potensi munculnya risiko yang dihadapi para
pedagang. Hasil survei awal yang penulis lakukan menunjukkan bahwa
meskipun aktivitas pasar berlangsung ramai, pedagang buah tetap menghadapi
berbagai risiko dalam menjalankan usahanya. Risiko tersebut misalnya ketika
buah yang mereka jual mulai busuk, karena buah adalah makanan yang mudah
busuk, sehingga tidak layak untuk dijual lagi. Ini biasanya disebabkan oleh
faktor cuaca, yang mempercepat pembusukan buah. Seperti musim panas
ekstrem dapat mengurangi kualitas. Pedagang buah juga menghadapi masalah

karena ada pesaing sejenis karena produk yang sama dijual di pasar.



Risiko lain yang terjadi pada pedagang buah bahwa pembelian buah
dari petani terlalu mahal, jika didapat harga Rp14.000 dari petani, maka
pedagang dapat menjualnya Rpl15.000, sehingga hanya mendapatkan
keuntungan sebesar Rp1.000 karena jika harga jual terlalu tinggi, maka tidak
akan ada pembeli yang tertarik. Pedagang buah menghadapi berbagai risiko,
termasuk potensi risiko yang dapat memengaruhi keberhasilan bisnis.
Akibatnya, mereka harus mencari cara efektif untuk mengelola risiko untuk
menghindari kerugian. Teori prospek menjelaskan perilaku manusia terhadap
kerugian dan keuntungan, dan dapat berfungsi sebagai landasan psikologis
dalam proses pengambilan keputusan. Teori prospek menyatakan bahwa
kerugian memiliki dampak emosional yang lebih besar dibandingkan dengan
keuntungan (Charles et al., 2018).

Ada beberapa risiko yang dihadapi oleh UMKM pedagang buah,
termasuk risiko buah busuk, risiko persaingan dan risiko harga yang mahal dari
petani. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengurangi risiko ini agar
tidak terjadi. Manajemen risiko adalah istilah yang mengacu pada kerugian.
Untuk menghindari kerugian, pedagang harus mempelajari manajemen risiko
yang sangat penting. Dengan mempertimbangkan risiko yang dihadapi,
pedagang tidak dapat memaksimalkan manajemen risiko usahanya. Untuk
mencapai hal ini, diperlukan upaya untuk mengidentifikasi dan menangani
risiko. Manajemen risiko dapat membantu pedagang buah mempersiapkan diri
untuk menghadapi bahaya di masa mendatang. Pedagang buah harus

diidentifikasi, ditangani, dan dikelola sampai tujuan tercapai.



Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan analisis lebih
lanjut mengenai manajemen risiko UMKM pedagang buah di Pasar Badung.
Peneliti berpendapat manajemen risiko sangat penting untuk diterapkan di
dunia bisnis, baik untuk perusahaan besar maupun usaha kecil seperti UMKM.
Para pelaku usaha selalu takut dengan kejadian yang dapat menggagalkan
bisnisnya atau menimbulkan risiko yang dapat mengakibatkan kerugian.
Dengan mempertimbangkan penjelasan tersebut, lima informasi menarik
tentang penerapan manajemen risiko pada UMKM pedagang buah yang

menarik untuk diteliti lebih lanjut.

A. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan
manajemen risiko pada pedagang buah di Pasar Badung dalam meminimalkan

risiko kerugian?

B. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya,
peneliti menetapkan batasan masalah untuk memudahkan penelitian dengan
berfokus pada pedagang buah di Pasar Badung pada bagian dalam yang
memiliki pengalaman berjualan lebih dari 2 tahun sebagai narasumber dan
fokus pada implementasi manajemen risiko yang meliputi identifikasi risiko,

pengukuran risiko, dan mitigasi risiko.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan

manajemen risiko pada pedagang buah di Pasar Badung dalam meminimalkan

risiko kerugian, menindaklanjuti tujuan penelitian ini, terdapat manfaat teoritis

dan praktis yang dijabarkan sebagai berikut:

1.

Bagi UMKM

Kurangnya menerapkan manajemen risiko pada usaha
menyebabkan timbulnya risiko yang dapat menyebabkan kerugian. Untuk
itu penelitian ini dapat menjadi manfaat bagi pelaku UMKM sebagai
bahan evaluasi mengenai risiko dengan penerapan manajemen risiko,
sehingga bermanfaat bagi kemajuan UMKM pedagang buah pada masa
mendatang.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Manajemen risiko menjadi salah satu materi perkuliahan yang ada

di Politeknik Negeri Bali, khususnya jurusan akuntansi. Adanya penelitian
ini diharapkan dapat menjadi salah motivasi pengembangan materi
perkuliahan di bidang manajemen risiko untuk mendukung kompetensi
mahasiswa sehingga dapat menjadi bahan bacaan di Perpustakaan
Politeknik Negeri Bali dan dapat memberikan referensi untuk mahasiswa
lain.
Bagi Penulis

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi penulis untuk

mengimplementasikan ilmu manajemen risiko terutama pada UMKM



untuk meminimalkan kerugian pada usahanya. Penulis dapat
membandingkan antara teori-teori manajemen risiko yang didapatkan
dalam menempuh perkuliahan dengan kenyataan yang sebenarnya di
lapang. Penelitian ini berguna untuk memberikan pengetahuan informasi

pada penulis selanjutnya.



BAB YV

SIMPULAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap penerapan
manajemen risiko pada UMKM pedagang buah di Pasar Badung, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar pelaku usaha belum secara maksimal
menerapkan prinsip-prinsip manajemen risiko dalam kegiatan usahanya. Hal
ini terlihat dari masih adanya berbagai risiko seperti kerusakan produk,
kelebihan stok, hingga pencurian dan gangguan hama yang belum ditangani
secara sistematis. Meskipun pedagang telah melakukan upaya-upaya
penanganan secara mandiri, seperti memperbaiki metode penyimpanan dan
melakukan promosi, langkah-langkah tersebut cenderung bersifat reaktif dan
belum mengikuti proses manajemen risiko secara menyeluruh, mulai dari
identifikasi, pengukuran, hingga evaluasi berkelanjutan. Faktor utama yang
menjadi kendala adalah kurangnya pemahaman pedagang terhadap konsep
manajemen risiko dan keterbatasan fasilitas penunjang usaha. Dengan
demikian, penerapan manajemen risiko di kalangan pedagang buah masih
berada pada tahap dasar dan perlu ditingkatkan untuk menekan potensi

kerugian.

B. Implikasi
Penelitian ini memberikan implikasi terutama dalam konteks penerapan

manajemen risiko pada pelaku UMKM di sektor informal seperti pedagang
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buah di Pasar Badung. Berdasarkan hasil wawancara dan analisis yang
dilakukan, ditemukan bahwa para pedagang masih banyak yang belum
memahami pentingnya manajemen risiko dalam menjalankan usaha mereka.
Sebagian besar risiko yang dihadapi seperti kerusakan buah, stok berlebih,
pencurian, gangguan tikus, hingga fluktuasi harga dari petani, belum ditangani
secara sistematis. Para pedagang cenderung mengambil tindakan setelah risiko

terjadi, bukan melakukan pencegahan sejak awal.

Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM
perlu diberikan pendampingan dan pelatihan mengenai cara sederhana
mengelola risiko dalam usaha sehari-hari. Misalnya, dengan menerapkan
pengelolaan stok yang lebih baik, menjaga kualitas penyimpanan, melakukan
pengecekan harian terhadap buah yang mulai rusak, serta mulai memanfaatkan
media sosial sebagai sarana promosi. Hal-hal tersebut dapat membantu
pedagang meminimalkan kerugian dan menjaga kestabilan usaha, terutama

dalam menghadapi persaingan dan kondisi pasar yang dinamis.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan implikasi bagi pemerintah
daerah dan pengelola pasar. Diperlukan perhatian lebih terhadap sarana dan
prasarana pasar, seperti peningkatan kebersihan lingkungan, perbaikan sistem
keamanan, dan penyedia fasilitas penyimpanan yang memadai. Pemerintah
juga diharapkan dapat membuat program pelatihan atau edukasi kewirausahaan
yang dapat menjangkau pelaku UMKM di pasar tradisional, sehingga para

pedagang dapat lebih siap menghadapi risiko usaha secara mandiri.
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C. Saran

Berdasarkan hasil penerapan manajemen risiko yang telah dilakukan,

terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan

penerapan manajemen risiko di masa yang mendatang yang dapat diberikan

kepada UMKM di Pasar Badung sebagai berikut:

1.

Perlu adanya edukasi dan pelatihan yang berkelanjutan kepada pelaku
UMKM agar mereka memahami pentingnya manajemen risiko dalam
menjaga keberlangsungan usaha.

Pemerintah daerah atau instansi terkait disarankan memberikan
pendampingan serta akses terhadap fasilitas penyimpanan yang memadai,
sehingga dapat menekan risiko kerusakan produk.

Pedagang disarankan untuk mulai memanfaatkan teknologi digital sebagai
sarana pemasaran dan pencatatan stok, guna meningkatkan efisiensi
operasional dan memperluas jangkauan pasar.

Diperlukan evaluasi berkala atas risiko-risiko yang dihadapi, agar

pedagang mampu merespons perubahan lingkungan secara adaptif dan

tanggap.
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